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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Komunikasi Non Verbal merupakan salah satu bentuk komunikasi dimana 

penyampaiannya bukan dengan kata-kata ataupun suara tetapi melalui gerakan-

gerakan anggota tubuh yang sering dikenal dengan istilah bahasa isyarat atau body 

language. Selain itu juga, penggunaan komunikasi non verbal dapat melalui 

kontak mata, penggunaan objek seperti pakaian dan potongan rambut. Menurut 

Edward T. Hall komunikasi non verbal merupakan “bahasa diam” (silent 

language) dan “dimensi tersembunyi” (hidden dimension) suatu budaya. Disebut 

diam dan tersembunyi, karena pesan non verbal dalam konteks komunikasi, untuk 

memahami dan menafsirkan seluruh makna pengalaman komunikasi. 

Bentuk sebuah komunikasi non verbal bisa dilihat dalam sebuah budaya 

seni tari karena dalam seni tari terdapat gerakan-gerakan yang mempunyai makna, 

salah satu seni tari yang mempunyai banyak makna yaitu tari kecak yang berasal 

dari kebudayaan Bali, dimana Bali merupakan nama salah satu provinsi di 

Indonesia dan juga merupakan nama pulau terbesar yang menjadi bagian dari 

provinsi tersebut. Selain terdiri dari Pulau Bali, wilayah Provinsi Bali juga terdiri 

dari pulau-pulau yang lebih kecil di sekitarnya.  

Bali terletak di antara Pulau Jawa dan Pulau Lombok. Ibukota provinsinya 

ialah Denpasar yang terletak di bagian selatan pulau ini. Mayoritas penduduk Bali 

adalah pemeluk agama Hindu.Bali juga dikenal dengan sebutan Pulau 
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Dewata dan Pulau Seribu Pura.Di dunia, Bali terkenal sebagai 

tujuan pariwisata dengan keunikan berbagai hasil seni budayanya, khususnya 

untuk seni tarinya. 

Seni tari Bali pada umumnya dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok, 

yaitu wali atau seni tari pertunjukan sakral, bebali atau seni tari pertunjukan 

untuk upacara dan juga untuk pengunjung dan balih-balihan atau seni tari untuk 

hiburan pengunjung. Salah satu tarian yang sangat populer bagi para wisatawan 

ialah Tari Kecak dan Tari Pendet. 

Tari Kecak adalah pertunjukan paling populer di Bali dan selalu penuh 

dengan penonton dan satu-satunya pertunjukan outdoor dengan view sunset yang 

menawan. Tarian ini menggambarkan kisah Ramayana saat barisan kera 

membantu Rama melawan Rahwana. Lagu tari Kecak diambil dari ritual tarian 

sanghyang yaitu tradisi tarian yang penarinya akan berada pada kondisi tidak 

sadar, melakukan komunikasi dengan Tuhan atau roh para leluhur dan kemudian 

menyampaikan harapan-harapannya kepada masyarakat. 

Keistimewaan Tari Kecak yaitu tidak mengandalkan alat musik untuk 

mengiringi tarian, melainkan paduan suara para penarinya. Tidak seperti tari bali 

lainnya menggunakan gamelan sebagai musik pengiring tetapi dalam pementasan 

tari kecak ini hanya  memadukan seni dari suara - suara mulut atau teriakan - 

teriakan seperti "cak cak ke cak cak ke" sehingga tari ini disebut tari kecak. 

Tari Kecak biasanya disebut sebagai tari "Cak" atau tari api (Fire Dance) 

merupakan tari pertunjukan masal atau hiburan dan cendrung sebagai sendratari 

yaitu seni drama dan tari karena seluruhnya menggambarkan seni peran dari 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pariwisata
http://id.wikipedia.org/wiki/Tari_Kecak
http://id.wikipedia.org/wiki/Tari_Pendet
http://www.tarikecak.com/
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"Lakon Pewayangan" seperti Rama Sinta dan tidak secara khusus digunakan 

dalam ritual agama hindu seperti pemujaan, odalan dan upacara lainnya.  

Dalam tarian ini, ritme bebunyian yang diucapkan oleh para penari cukup 

menghadirkan aura mistis bagi penonton. Apalagi setelah cerita Ramayana dalam 

tarian ini selesai dipentaskan, pertunjukan disambung dengan tarian Sanghyang 

Dedari dan Sanghyang Jaran yang para penarinya diyakini kemasukan roh halus, 

bentuk - bentuk "Sakral" dalam tari kecak ini biasanya ditunjukan dalam hal 

kerauhan atau masolah yaitu kekebalan secara gaib sehingga tidak terbakar oleh 

api. Pertunjukan terkahir ini semacam bonus yang dapat mengundang decak 

kagum para penonton. Tari Kecak adalah sebuah tari yang kaya akan cerita 

kepahlawanan dan juga nilai ksatria. 

Para turis biasanya menyebut tari kecak dengan sebutan“The Monkey 

Dance” bagi kalangan wisatawan merupakan tari dalam bentuk drama relatif baru 

tetapi telah menjadi pertunjukkan yang sangat populardan telah menjadi 

pertunjukkan yang mesti ditonton baik bagi wisatawan domestik maupun luar 

negeri. Adegan-adegan tari kecak telah dipromosikan di beberapa poscard, buku 

petunjuk pariwisata dan lain-lainnya. 

Tari kecak mempunyai ciri khas didalamnya. Dalam pertunjukan tari kecak 

ini terjadi komunikasi non verbal antara kelompok penari dengan penontonnya 

ketika melakukan pertunjukkan. Tari kecak ini merupakan suatu budaya yang erat 

kaitannya dengan studi etnografi. Etnografi merupakan kajian khusus yang 

membahas tentang kebudayaan atau sistem kepercayaan suatu daerah. 
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Adanya penjelasan etnografi dalam buku Metode penelitian komunikasi 

yang mengatakan “Etnografi pada dasarnya merupakan suatu bangunan 

pengetahuan yang meliputi teknik penelitian, teori etnografi , dan berbagai macam 

deskripsi kebudayaan.” ( Kuswarno, 2008:32 ) 

Metode etnografi juga dapat digunakan dalam masyarakat yang kompleks 

seperti kelompok-kelompok dalam masyarakat kota yang memiliki kelompok 

subkultur tersendiri. 

Hal ini menjadi istimewa karena terdapat unsur komunikasi yang melatari 

dan menggerakan sebuah kebudayaan khususnya pada pertunjukan tari kecak. 

Mengenai hal tersebut lebih fokus dibahas dalam ranah komunikasi khususnya 

etnografi komunikasi. 

Engkus Kuswarno dalam bukunya metode etnografi komunikasi juga 

mengemukakan bahwa “Etnografi komunikasi melihat perilaku dalam konteks 

sosiokultural, mencoba menemukan hubungan antara bahasa, komunikasi, dan 

konteks kebudayaan dimana peristiwa komunikasi itu berlangsung.”. Seperti 

halnya Gumperz yang menyatakan: 

“Perlunya untuk melihat konteks sosial politik yang lebih besar dimana 

sebuah proses komunikasi berlangsung, karena itu akan mempengaruhi pola 

komunikasi yang digunakan. Pemolaan dalam kajian etnografi disebut juga 

sebagai hubungan antara komponen komunikasi dan peristiwa komunikasi.” 

(Kuswarno,2008:18) 

 

Pola kajian etnografi ini terjadi disemua tingkat komunikasi yakni 

masyarakat, kelompok, dan individual. Pada tingkat masyarakat, komunikasi 

biasanya berpola dari segi fungsinya, kategori bicara, dan sikap dan konsepsi 

tentang bahasa dan speaker. Suara yang dihasilkan harus dalam urutan bahasa-
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khusus tapi biasa jika mereka harus ditafsirkan sebagai pembicara 

bermaksud;urutan mungkin dan bentuk kata-kata dalam sebuah kalimat dibatasi 

oleh aturan tata bahasa, dan bahkan definisi baik wacana terbentuk ditentukan 

oleh budaya. 

Seperti yang telah dibahas sebelumnya mengenai etnografi komunikasi, 

studi etnografi komunikasi merupakan salah satu dari sekian studi penelitian 

kualitatif, yang mengkhususkan pada penemuan berbagai pola komunikasi yang di 

gunakan oleh manusia dalam suatu masyarakat tutur, untuk sampai kepada 

pemahaman etnografi komunikasi, baik sebagai landasan teori maupun sebagai 

studi penelitian, sebenarnya berawal dari isu isu dasar yang melahirkannya yaitu 

Bahasa, Komunikasi, dan Kebudayaan, karena ketiga itulah yang tergambar dalam 

kajian etnografi komunikasi. 

Ekspresi jiwa manusia dalam keindahan merupakan pesan budaya yang 

mengandung unsur-unsur sistem budaya dari suatu kelompok masyarakat dengan 

tujuan menginterprestasikan tentang gagasan dan pengalaman. Seni yang lahir 

akan memiliki keunikan dalam berbagai penyampaian pesan, baik cara maupun 

maknanya. Seni tercipta dari perpaduan antara sistem budaya, sistem sosial, dan 

kepercayaan yang diyakini dilingkungan dimana mereka berada sebagai satu 

kesatuan yang utuh serta hubungan realitas yang tidak terpisahkan. Namun seni 

bagi setiap daerah- daerah tidaklah sama, hal tersebut dipengaruhi oleh kepekaan 

rasa terhadap nilai estetika yang ada. 

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama 

oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Karena 
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budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama, politik, 

adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Selain itu 

bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri 

manusia sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara 

genetik. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang 

berbeda budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya membuktikan bahwa 

budaya itu dipelajari. Suatu budaya menunjukkan ciri-ciri umum komunikasi 

nonverbalnya. Budaya itu sendiri terus berubah sejalan dengan interaksinya 

dengan budaya lain, perilaku nonverbal juga boleh jadi berubah, meskipun 

berlangsung secara lambat. 

Lambang atau symbol adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjukan 

sesuatu lainnya, berdasarkan kesepakatan sekelompok orang. Lambang meliputi 

kata-kata (pesan verbal), perilaku non verbal, dan objek yang maknanya 

disepakati bersama. Lambang adalah salah satu kategori tanda. 

Makna tidak terletak pada kata-kata, tapi pada manusia kata-kata hanyalah 

salah satu cara mendekati makna. Makna bisa merupakan sesuatu yang nyata dari 

sebuah simbol, tapi makna juga bisa merupakan sesuatu yang tersembunyi. 

Tersembunyi disini dapat diartikan sebagai sesuatu yang berhubungan dengan 

rasa, emosi, dan yang bersifat subjektif. Seni di Indonesia tumbuh dan 

berkembang dalam lingkungan etnik yang satu dengan yang lainnya dan memiliki 

ciri khas masing-masing. Banyak kesenian yang tumbuh dan berkembang disetiap 

daerahnya, dengan segala keragaman dan keunikan yang dimiliki. 
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Dalam penelitian ini pertunjukan tari kecak memiliki simbol simbol tertentu 

yang menciptakan kebudayaan tersendiri khususnya dalam pertunjukan tari kecak 

di kebudayaan Bali. Manusia memahami pengalaman mereka melalui makna-

makna yang ditemukan dalam simbol- simbol dari kelompok utama mereka dan 

bahasa merupakan bagian penting dalam kehidupan sosial. Menurut Mead dalam 

Deddy Mulyana, interaksi simbolik adalah kehidupan sosial pada dasarnya adalah 

interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol. 

Komunikasi non verbal masuk ke dalam ranah etnografi komunikasi. Pada 

etnografi komunikasi, yang menjadi fokus perhatian adalah perilaku komunikasi 

dalam tema kebudayaan tertentu. Adapun yang dimaksud dengan perilaku 

komunikasi menurut ilmu komunikasi adalah tindakan atau kegiatan seseorang, 

kelompok atau khalayak ketika terlibat dalam proses komunikasi. (Kuswarno, 

2008:35). 

Rosenblatt menyatakan bahwa budaya mengajarkan kita tindakan non 

verbal apa yang ditunjukkan, arti dari tindakan tersebut dan latar belakang 

kontekstual dari tindakan tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa komunikasi 

nonverbal memeainkan peranan penting dalam interaksi komunikasi antara orang-

orang dari budaya yang berbeda. 

Dengan memahami perbedaan budaya dalam perilaku nonverbal, kita tidak 

hanya akan dapat memahami beberapa pesan yang dihasilkan selama interaksi, 

namun kita juga akan dapat mengumpulkan petunjuk mengenai tindakan dan nilai 

yang mendasarinya. 
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Adapun untuk memahami komunikasi non verbal tersebut menimbulkan 

beberapa paradigma yang muncul salah satunya paradigma yang dikemukakan 

oleh Lary A. Samovar dan Richard E. Porterdalam buku Deddy Mulyana dimana 

komunikasi meliputi tujuh unsuryaitu ekspresi wajah untuk menyampaikan 

keadaan emosi dari seseorang kepada orang yang mengamatinya, waktu yang 

tepat dalam tujuan penyampaian pesan, ruang dimana tempat atau posisi dimana 

proses pesan non verbal itu terjadi, gerakan yang dapat menimbulkan kesan 

terhadap orang lain yang melihatnya, busana yang dikenakan, bau-bauan yang 

dipergunakan yang tercium wangi oleh publik, Sentuhan yang dapat memiliki arti 

multimakna. 

Tari kecak sangat menarik untuk diteliti dari sudut pandang ilmu 

komunikasi terutama pesan dalam hal ini makna komunikasi nonverbal dengan 

menggunakan studi etnografi komunikasi. Selain itu belum adanya penelitian 

tentang tari kecak dari sisi komunikasi yang sangat menarik untuk ditelaah, 

terutama dalam unsur property dan keunikan ini menjadi hal paling utama, mutlak 

ada dalam setiap pertunjukan tari kecak dan menjadi ciri khas dalamkesenian 

tersebut. Berbagai peranan didalamnya yang berbentuk komunikasi nonverbal 

memiliki makna yang menarik untuk diungkapkan. 

Dengan sebuah makna komunikasi nonverbal, maka akan diketahui makna 

yang paling nyata dari suatu ekspresi wajah ataupun makna yang paling subjektif 

yang berhubungan langsung dengan makna sentuhan, busana dan konsep waktu 

mengenai makna komunikasi nonverbal pada seni tari kecak. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang peneliti kemukakan maka 

peneliti membuat rumusan masalah, sebagai berikut :  

 

1.2.1 Pertanyaan Makro  

Bagaimana Makna Komunikasi Nonverbal Dalam Pagelaran Seni Tari 

Kecak Di Kebudayaan Bali ?  

1.2.2 Pertanyaan Mikro 

1. Bagaimana Makna ekspresi wajah yang ditunjukan para penari dalam 

pagelaran seni tari kecak di kebudayaan Bali?  

2. Bagaimana Makna waktu yang tepat untuk melaksanakan pagelaran 

seni tari kecak di kebudayaan Bali?  

3. Bagaimana Makna ruang yang tepat untuk melaksanakan pagelaran 

seni tari kecak di kebudayaan Bali?  

4. Bagaimana Makna gerakan para penari dalampagelaran seni tari 

kecak di kebudayaan Bali? 

5. Bagaimana Makna busana yang dikenakan dalam pagelaran seni tari 

kecak di kebudayaan Bali? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Makna 

Komunikasi Nonverbal Dalam Pagelaran Seni Tari Kecak Di Kebudayaan Bali. 
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1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian tentang Makna Komunikasi Nonverbal Dalam 

Pagelaran Seni Tari Kecak Di Kebudayaan Bali diadakan dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Makna ekspresi wajah yang ditunjukan para penari 

dalam pagelaran seni tari kecak di kebudayaan Bali 

2. Untuk mengetahui Makna waktu yang tepat untuk melaksanakan 

pagelaran seni tari kecak di kebudayaan Bali 

3. Untuk mengetahui Makna ruang yang tepat untuk melaksanakan 

pagelaran seni tari kecak di kebudayaan Bali 

4. Untuk mengetahui Makna gerakan para penari dalampagelaran seni 

tari kecak di kebudayaan Bali 

5. Untuk mengetahui Makna busana yang dikenakan dalam pagelaran 

seni tari kecak di kebudayaan Bali 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan ilmu 

pengetahuan secara teoritis bagi penelitian selanjutnya sehingga mampu 

menunjang pengembangan Ilmu Komunikasi secara umum dan khususnya 

komunikasi non verbal dan diharapkan dapat memperkarya apresiasi kita terhadap 

seni dan memberikan kontribusi atau masukan dalam seni di Indonesia, terutama 

seni pertunjukan dan seni tradisional.  
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1.4.2 Kegunaan Praktis 

a. Kegunaan Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dihrapkan dapat memberikan kontribusi dan 

menambah pengetahuan tentang ilmu komunikasi secara umum dan 

menambah wawasan tentang makna komunikasi nonverbal yang 

berkaitan dengan etnografi komunikasi secara khusus. 

b. Kegunaan Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi mahasiswa UNIKOM secara 

umum, mahasiswa Ilmu komunikasi secara khusus, sebagai literatur 

terutama untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

pada kegiatan yang sama yaitu makna komunikasi nonverbal dalam 

pagelaran seni tari kecak di kebudayaan Bali. 

c. Kegunaan Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bemanfaat bagi masyarakat yang 

ingin mencari informasi dan menambah pengetahuan tentang 

kebudayaan yang ada khususnya yang berkaitan dengan seni tari 

kecak serta  dapat dijadikan nya suatu kebanggaan bagi bangsa yang 

banyak memiliki ragam budaya.  

 


